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SAJIAN UTAMA

Kekuasaan, Homosehsualitas,

Kemunafikan?

Franz Magnis-Suseno, SJ

Judul yang serem ini adalah subjudul buku fulisan Frédéric
Martel, seorang jurnalis Prancis, In the Closet of the Vatican:
Power, Homosexuality, Hypocrisy (2019). Buku hasil penelitian
empat tahun ini sekarang dipamerkan di toko-toko buku

sedunia secara mencolok.

RIBUAN orang: imam, mantan lmam, ratusan
uslup, puluhan kardinal berulang-ulang diwa-
wancarai, Selama empat tahun itu Martel setiap
bulan tinggal selama satu minggu di Roma, dan
pada dua tahun terakhir ia bahkan boleh tinggal
di beberapa guesthouse Vatikan. Meskipun The
New York Times mengkritik bahwa Martel tidak
membuka semua sumber—kesaksian paling
pawat diberikan oleh enam kardinal yang me-
nolak disebutkan namanya—namun akurasi
amatan dalam buku ini tidak disangkal.

Tak berlebihan, bulku ini dianggap sebagai
buku yang paling mengerikan, paling meng-
hancurkan dan barangkali juga paling mema-
lukan tentang Gereja Katolik. Kalaupun hanya
setengah dari yang ditulis itu benar, situasi
Gereja tercinta kita, Gereja Katolik, serius. Ka-
rena itu perlu kita memerhatikannya. |angan
kita meniru burung unta yang mengira suatu
bahaya akan lewat asal kepalanya dimasukkan
dalam pasir.

Menurut saya, isi buku ini tidak perlu
ditrompetkan ke mana-mana. Tetapi kita,
para rohaniwan dan rohaniwati, harus berani
menghadapinya. Juga, karena buku ini pada
dasarnya mempersalahkan apa yang oleh Paus
Fransiskus tak jemu-jemu ditegur sebagai
“klerikalisme*, para klerus merupakan klik
kekuasaan tak sehat dalam Gereja, Meskipun
para suster tidak termasuk "klerus"—klerus
terdiri atas mereka yang tertahbis—tetapi
para suster pun termasuk kelompok inti Gereja
Katolik, maka sangat perlu mereka pun tahu
apa yang dipersalahkan pada klerus kita yang
(masih) seratus persen laki-laki.

Buku ini mengenai Vatikan sejak dari Paus
Paulus V1, jadi sejak 1963. Di dalamnya, Martel

mendokumentasikan suatu obsesi Vatikan
dengan masalah homoseks. la menunjuk pada
suatu ketegangan aneh. Di satu pihak Gereja
Katolik mempertahankan suatu etika seksual
amat keras (di Kompendium Katekismus
Gerejo Katolik no. 492 hal-hal berikut disebut
"dosa utama™ zinah, masturbasi, percabulan,
pornografi, prostitusi, pemerkosaan, kelakuan
homaoseks), di lain pihak pimpinan Gereja
bersikap lunak terhadap pastor dan uskup
yang berpraktik homoseks.

Kontras itulah yang oleh Martel diekspos
sebagai kemunafikan. Yang sedikit menghibur
adalah bahwa Martel—vang memang keras
dan sinis dalam mengekspos kemunafilan
para pimpinan Gereja—tidak memasukkan
Paus Fransiskus di antara mereka. Meski Paus
Fransiskus juga terpaksa melakukan pelbagai
kompromi, namun menurut Martel beliau sepe-
nuhnya sadar akan situasi ini dan sudah banyak
sekall bertindak serta menyingkirkan para pen-
tolan uskup dan kardinal yang paling busulk

“Kebusukan homoseksual® jangan
disalahmengerti. Martel tidak mau mengatakan
bahwa kecenderungan, bahkan aktivitas
homoseks, adalah busuk. la sendiri seorang
homoseks. Yang busuk adalah kontradilksi
antara sikap keras para Paus dan sekian
pemimpin Gereja lain terhadap apa pun yang
berbau homoseks, tetapi sekaligus mereka
mengizinkan praktik-praktik homoseks luas
dalam personalia Vatikan dan di lain tempat.

Menurut Martel ada yang mencolok. Mereka
yang paling keras mengutuk homoseksualitas
sendir justru berkecenderungan homoseks
dan sering bahkan mempraktikkannya.
Sedangkan mereka, misalnya Paus Fransis-

10 RCYHAN] Ma. 0, Tahien ke-bb, Agustus 2019
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TR
D Roma, Martel mengamati banyak bentuk praktik homoseks di antara personal Gerela,

kus, yang menunjukkan pengertian ter-
hadap orang-orang homoseks—tanpa
mesti mendukungnya—kelihatan tidak
berkecenderungan homoseks.

Martel tidak menuduh bahwa ada Paus
yvang melakukan aktivitas homoseks, namun
menurutnya ada petunjuk-petunjuk bahwa
tiga dari lima Paus terakhir: Paulus V1, (Santo)
Yohanes Paulus 1, dan Benedikius XV,
berkecenderungan homaoseks.

Yang menjadi hasil penelitian Martel
adalah: sampai 80 persen kardinal, uskup,
dan imam yang bekerja di Vatikan, begitu
pula kebanyakan nunsio yang diutus Paus ke
seluruh dunia, adalah berkecenderungan gay
atau homaseks, dan mayoritas dari mereka
mempraktikkannya. Itu berlaku juga bagi
klerus—kardinal, uskup, dan imam—di sekian
megara yang secara intensif diteliti Martel:
Italia, Spanyol, Meksiko, Argentina, Kuba,
Amerika Serikat, Prancis, Irlandia.

Martel berpendapat bahwa kenyataan
mengherankan itu adalah akibat selibat
wajib. Mengapa? Selibat amat berat bagi laki-
laki heteroseks, unnatural menurut Martel,
karena melawan salah satu dorongan paling
mendalam manusia. Sebaliknya, imamat
Katolik yang tertutup bagi hubungan akrab
dengan perempuan, justru sangat menarik bagi
pemuda yang berkecenderungan homoseks. Di

satu pihak ia tidak tertarik pada perempuan,
jadi selibat tak masalah, Dengan masuk

|ajaran laki-laki yang diakui dalam sikap tak
berhubungan seks dengan perempuan, ia, yang
homoseks, menjadi bebas dari stigmatisasi dan
persekusi terhadap orang-orang gay dan Jeshi
yang biasa terjadi dalam banyak masyarakat.

Menjadi imam selibater lalu menjadi cara
searang laki-laki gay bisa hidup dan bekerja
tanpa terus disindir-sindir mengapa ia tidak
kawin, mengapa tidak pacaran, selalu dalam
ketakutan bahwa homoseksualitasnya akan
terbuka. Mereka menjadi imam selibater
bukan dengan maksud melakukan tindakan
seks homo, melainkan supaya mendapat
posisi terhormat dalam masyarakat meskipun
berkecenderungan gay. Martel memperkirakan
fakta bahwa di dunia Barat jumlah panggitan
semakin berkurang juga berkaitan dengan
akibat revolusi seksual tahun '60-an pada abad
lalu yang membuat orang-orang gay dan leshi
bisa diterima dalam masyarakat.

Namun, menurut Martel, banjir pemuda
berkecenderungan gay ke seminari-seminari
tak mungkin tidak menciptakan suasana
yang berbau homoseks. Akan berkembang
keakraban khas gay antara laki-laki calon
imam itu sampal ke keakraban fisik dan
akhirnya seksual. Suasana gay itu luput dari
perhatian para pembina karena mereka

[RiIHAN] Ma. OH, Tahun ke-6b, Agusius 200% 11
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berfokus pada hubungan imam dengan
wanita—dan hisa juga karena pembina
sendird berkecenderungan homoseks. Gereja
leeras dalam hal selibat, tak ada komprami,
dipertanyakan saja tak boleh, sedangkan
hubungan antarlaki-laki tak banyak
diperhatikan dan kalau orang merasa berdosa
(karena aktivitas homoseks) diakukan saja
dalarn kamar pengakuan, mendapat penitensi
dan absolusi, dan selesailah.

DN Roma, Martel mengamati banyak bentuk
praktik homoseks di antara personal Gereja.
Ada kardinal yang dalam apartemen mereka—
Martel yang mewawancarai para kardinal di
apartemen-apartemen mereka heran akan
kemewahan banyak apartemen—punya
"sekretaris” laki-laki. Banyak yang punya
kawan gay dan secara rutin berhubungan seks
dengannya. Ada personal Vatikan yang secara
rutin mengunjungi bar-bar homoseks di Roma.

Di wilayah pelacuran gay di sekitar Stasiun
Termini, Martel mendengar bahwa ada sekitar
seratus personal Vatikan yang malam-malam
melintas dengan mobil mencari pasangan laki-
laki. Seorang imam yang lama bekerja dalam
Konferensi Uskup Italia (CEI) menyatakan
bahwa CEl predominantly gay (hlm. 375).

Dari wawancara-wawancaranya Martel
memperkirakan bahwa "imam yang setia pada
selibat merupakan minoritas” (him, 417).

Obsesi dengan homoseksualitas pada
umumnya menurut Martel menjadi latar be-
lakang stkap keras para Paus dalam mem-
pertahankan sikap Gereja terhadap seksuali-
tas. Bahwa Paus Paulus VI menulis ensiklik
Humanae Vitae [yang melarang alat-alat KB],
meskl mayoritas anggota komisi yang diangkat-
nya sendiri, yang dipimpin cleh Kardinal Julius
Doepiner, berbeda pendapat, dihubunghkan
Martel dengan persahabatan erat beliau dengan

beberapa awam Prancis yang homoseks, di
antaranya filosof Gabriel Marcel (yvang hampir
dibuatnya menjadi kardinal) dan Jean Guitton.
Bagi Paus [Santo) Yohanes Paulus Il yang
penting hanya tiga hal dalam memilih pem-
bantu-pembantunya: sikap antikomunis, setia
pada Gereja, dan tetap berpegang pada ajaran
tradisional Katolik dalam hal seksualitas. Kalau
itu beres, Yohanes Paulus [1 menutup matanya
terhadap segala penyelewengan dalam hidup
pribadi mereka. Begitu ia misalnya tetap
mempertahankan Uskup Agung Wiena, Kar-
dinal Hans Hermann Groer, yang ketahuan
melakukan hubungan seks dengan beberapa
mahasiswa seminari tinggi. la memberi

ruang luas kepada Angelo Sodano, pertama
sebagai nunsio di Chile dan kemudian sebagai
Sekretaris Negara (orang pertama di Vatikan).

DI Chile, Sodano bekerja sama erat dengan
diktator brutal Pinochet, yang penengahnya
adalah pastor Fernando Karadima yang, sesu-
dah selama berpuluh-puluh tahun dibiar-
kan melakukan pelecehan pedofil, akhirnya
tahun lalu dipecat oleh Paus Fransiskus yang
menyuruh semua uskup Chile menawarkan
pengunduran diri, enam daripadanya ia terima.

Menurut Martel, di bawah Sodano di
Varikan homoseksualitas meledak menjadi
suatu ring of lust ("lingkaran nafsu berahi’,
him. 251 dst.}. Begitu pula Yohanes Paulus
11 terus mempertahankan Kardinal Alfonso
Lopez Trujillo, ketua Konferensi Uskup
Amerika Selatan, karena dia melawan teologi
pembebasan dan di mana-mana menentang
dekriminalisasi homoseksualitas, padahal ia
sendiri secara diam-diam mengunjungi pelacur
laki-laki (hlm. 2907,

Benedikius kemudian menyingkirkan
dua-duanya. Yang paling gawat adalah kasus
pastor Marcial Maciel, orang Meksiko, pendiri
Legionaires of Christ, suatu komunitas
rohaniwan berorientasi tradisionalis, mirip
Opus Dei. Marcial Maciel searang predator
seksual yang memerkosa anggota muda
komunitasnya sendiri dan secara rahasia
mempunyai dua istri dan beberapa anak.
Yohanes Paulus Il yang amat bersemangat
dengan Legionaires of Christ menolak meme-
riksanya. Benediktus-lah yang memberhen-
tikan Maciel dan menyuruhnya berpenitensi
dalam sebuah biara.

Benediktus sendiri muncul tragis. Sebagai
Ketuas Kengregasi Ajaran Iman, jadi sebagai
nomor dua sesudah Paus, Benediktus
mendukung sepenuhnya Yohanes Faulus 11,
Karena semua kasus pelecehan seksual yang
dilakukan oleh anggota klerus diharuskan
dilaporkan ke Kongregasinya, ia tahu situas|
ring of lust dan masalah homoseks. Karena itu,
sesudah terpilih menjadi paus, ia memberi
peraturan bahwa orang berkecenderungan
homaoseks kuat tidak boleh diterima ke
dalam imamat, Namun, akhirnya Benediktus
menyerah. Menurut Martel keputusan itu
diambilnya dalam kunjungannya ke Kuba
tatkala ia dengan amat terkejut menyadari
betapa bahwa Gereja Kuba, dari kardinal
ke bawah, dibusuki oleh praktik-praktik
homoseks. Benediktus kemudian mengun-
durkan diri dari jabatannya sebagai paus.

12 RORANI Mo 016, Tahan ke-66_Spustus 2019



Dua Hal yang Mencemaskan

Ada dua hal penting dalam temuan Martel,
Pertama, kesan hahwa selibat menjadi tempat
pelarian bagi lakl-laki yang homoseks, Sekali
lagi, itu tidak berarti bahwa panggilan imamat
seorang homoseks kurang mutu, Tetapd, itu
berarti bahwa maksud selibat tak tercapal,
yaltu bersedia tidak kawin demi pelayanan
Tuhan. Pada Abad Pertengahan maksud selibat
masih sangat jelas—dengan akibat bahwa
sampal abad ke-16 para imam nonbiarawan
biasanya hidup dalam konkubinat, Semua
Faus abad ke-15 sampai Paulus Il {+1549)
mempunyai anak. Baru Konsili Trente [ 1545-
1563), dibantu oleh ordo baru, ordo Serikat
Yesus, berhasil mereformasikan Gereja Katolik,

Konkubinat amat berkurang. Apakah
itu mempunyai akibat bahwa kebanyakan
panggilan mulai terdiri atas pemuda-pemuda
gay yang tidak punya masalah dengan tidak
kawin, sehingga lama-kelamaan di seminari-
seminari berkembang suatu suasana homoseks
tahu sama tahu, dengan teleransi internal
terhadap praktik-praktik homoseks yang
merasuki klerus, seperti di Vatikan? Ini suatu
ancaman sangat serius terhadap integritas
moral dan spiritual Gereja Katolik.

Kedua, yang diekspos Martel adalah
kemunafikan. Martel merasa menemukan
bahwa justru para Paus dan uskup yang paling
keras menentang usaha-usaha dalam semakin
banyak negara untuk mengakhiri persekusi
orang-orang homoseks adalah mereka
vang sendiri berkecenderungan homoseks
dan melindungi rekan-rekan klerus yang
berpraktik homoseks.

Kita teringat kata Yesus tentang elit rohani
Yahudi, “Mereka mengikat beban berat, lalu
meletakkannya di atas bahu orang, tetapi
mereka sendiri tidak mau menyentuhnya®
[Mat, 23:4). Martel mengekspos kemunafikan
suatu Gereja yang mengutuk awam,/orang
biasa homeseks yang mau hidup bersama pa-
sangannya, melarang kondom hahkan dalam
kasus AIDS, bahkan di antara suami-istri (yang
suaminya AIDS), tetapi di lain pihak memaksa
para suster yang diperkosa dalam pelbagai
huru-hara di Afrika untuk mengabortuskan kan-
dungan mereka, sekaligus secara internal mem-
biarkan suatu "budaya” homoseks berkembang,

Apakah fakta bahwa B0 persen korban
pelecehan seksual imam Katolik adalah laki-
laki—padahal pelecehan pedofil tak ada
kaitan dengan orientasi seksual—bisa menjadi
petunjuk betapa besar persentase imam yang

SAJAN UTAMA

homoseks? Martel menyindir bahwa seluruh
kebijakan Gereja Katolik akhirnya dikendalikan
oleh kombinasi munafik antara homofobi
keras resmi dengan homoseksualitas nyata
in the cioset. Suatu kesan fatal yang akan
menghancurkan kredibilitas Gereja Katolik.
Menurut Martel, Fransiskus sepenuhnya
menyadari tantangan itu dan mulai bertindak.
Setelah membaca buku ini kita bisa me-
ngerti mengapa enam tahun sesudah dimulai,
reformasi Kuria Vatikan yang menjadi janji
Paus Fransiskus waktu dipilih, belum juga
selesai. Pengunduran diri Paus Benediktus
bisa menjadi petunjuk betapa kuat perlawanan
internal Kuria itu,

Membaca Martel Kita Mau Berkata Apa?

Yang pertama perlu ditegaskan: apakah
sparang imam atau rohaniwan [atau pun
seorang rohaniwati) berorientasi heteroseks
atau homoseks tak membuat perbedaan, Dua-
duanya herkewajiban nonaktif total secara
seksual. Seorang imam yang menemukan
bkahwa ia goy bisa menjadi pastor sama baik-
nya dengan imam heteroseks. Jadi, ia sedikit
pun tidak perlu meragukan panggilannya.
la tidak harus outing diri atau melapor
pada uskupnya (tentu baik kalau orientasi
seksualnya dibicarakan dengan pembimbing
rohani). Larangan Paus Benediktus mengenai
penerimaan calon imam dengan kecenderung-
an homoseks masih bisa dipertanyakan.

Sejak Paus Yohanes Paulus I, Gereja
membedakan tegas antara kecenderungan
homoseks dan praktik homoseks. Yang per-
tama, sebagai ciri di luar pilihan seseorang
dinyatakan tidak merupakan dosa, sedangkan
praktik homoseks dosa. Martel salah di sini.
Distingsi ini amat penting karena dengan
demikian orang dengan kecenderungan
homoseks tidak perlu lagi meragukan dirinya,
la bisa menerima diri. Jadi, orang dengan
kecenderungan homoseks tak perlu merasa
minder atau berdosa, Sementara itu, praktik
homoseks dianggap dosa bukanlah sikap keras
seorang paus, melainkan memang merupakan
ajaran tradisional Gereja (yvang menganggap
segenap aktivitas seks dosa berat, kecualj
antara suami istri yang sah). Anggapan keras
tradisional itu sekarang memang semakin
dipertanyakan juga dalam Gereja.

Yang kedua, data yang mendasari buku
Martel sulit disangkal. Akan tetapi, sejauh
mana data ini relevan bagi seluruh Gereja?
Saya imam dalam Serikat Yesus, berumur
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B3 tahun, Homoseksualitas tak pernah saya
rasakan sebagai masalah dalam komunitas
yang saya ikuti (1955-1957 novisiat, k/1 40
orang, 1957-1960 filsafat, juga di Jerman, k1
200 orang, 1964-1968 teologi di Yogyakarta),
tak pernah homoseksualitas dibicarakan
sebagai sesuatu yang perlu perhatian khusus.
Tidak oleh para pembesar saya, tidak oleh
para pembimbing rohani, tidak dalam retret,
tidak dalam tulisan kehidupan rohani. Sebagai
Rektor skolastikat Yesult di Jakarta 1980-1986,
saya tidak merasakan bahwa homoseksualitas
menjadi masalah (hanya satu kali ada
seorang frater diberhentikan karena tak bisa
menguasal dorongan homoseksnya),

Jadi, tidak di seluruh Gereja suasana
kemunafikan yang dibuka Martel terasa, Akan
tetapi, daripada bersikap "inl masalah di
tempal lain”, lebih baik kita wawas diri. Roma
adalah pusat Gereja Katolik. Kemunafikan
dalam aparat Gereja: suatu sikap resmi yang
amat keras terhadap homoseks {"homofobi”)
di satu sisi dan sikap taha sama tahu homoseks

dalam closet di sisi lainnya, harus diakhiri.
Tantangan itu tidak boleh melumpuhkan kita.

Kita perlu mendukung Paus Fransiskus
yang berusaha membersihkan Gereja dari
kemunafikan itu. Penulis ini juga berpendapat
bahwa sudah waktunya selibat wajib, sebagai
syarat imamat, dipertanyakan kemball.
Selibat yang baru 900 tahun lalu ditetapkan
sebagai hukum Gereja Roma tidak lagi dapat
dimengerti banyak orang, bahkan dalam
umat, Selibat sukarela, kaul keperawanan
yang dengan sukarela diucapkan oleh para
rohaniwan dan rohaniwati, tetap suatu tanda
penyerahan total kepada Tuhan! Akan tetapi,
mengingat kebanyakan murid inti Yesus
beristri, sekarang kiranya sudah waktunya
untuk mempertimbangkan kembali selibat
sebagai syarat menjadi imam dalam Gereja
Katolik Roma. #

Franz Magnis-Suseno, 5]
Guru Besar Emeritus
Sekolah Tinggi Filsafat Drivarkara, Jakarta



